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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam ajaran Islam, terdapat tiga pilar utama yang menjadi fondasi kehidupan seorang Muslim, yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak. Ketiga konsep ini saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena membentuk satu kesatuan yang utuh dalam membangun kepribadian dan peradaban umat. Akidah menjadi dasar keyakinan, syari’ah menjadi pedoman aturan hidup, dan akhlak menjadi cerminan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Akidah berasal dari kata “aqada” yang berarti mengikat atau menguatkan. Secara istilah, akidah adalah keyakinan yang tertanam kuat dalam hati mengenai kebenaran ajaran Allah dan Rasul-Nya tanpa adanya keraguan. Dalam Islam, akidah mencakup keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Akidah menjadi pondasi utama karena setiap amal perbuatan seorang Muslim bergantung pada keyakinannya. Tanpa akidah yang benar, amal ibadah tidak memiliki landasan yang kokoh. Oleh karena itu, pembinaan akidah sejak dini sangat penting agar terbentuk keimanan yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh paham-paham yang menyimpang.
Selanjutnya adalah syari’ah, yaitu aturan atau hukum yang ditetapkan oleh Allah untuk mengatur kehidupan manusia. Syari’ah mencakup hubungan manusia dengan Allah (ibadah) maupun hubungan manusia dengan sesama (muamalah). Aturan-aturan dalam syari’ah bertujuan untuk menciptakan keteraturan, keadilan, dan kemaslahatan dalam kehidupan. Melalui syari’ah, umat Islam diajarkan tata cara beribadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, serta aturan dalam bidang sosial, ekonomi, dan hukum. Syari’ah bukanlah bentuk pembatasan kebebasan, melainkan pedoman agar manusia hidup sesuai dengan fitrah dan tujuan penciptaannya.
Adapun akhlak merupakan perwujudan nyata dari akidah dan syari’ah dalam perilaku sehari-hari. Akhlak berkaitan dengan sikap, karakter, dan moral seseorang dalam berinteraksi dengan Allah, sesama manusia, maupun lingkungan. Nabi Muhammad ﷺ diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana tercermin dalam kepribadian beliau yang dikenal jujur, amanah, sabar, dan penyayang. Akhlak yang baik menjadi bukti kualitas iman seseorang. Semakin kuat akidah dan semakin taat menjalankan syari’ah, maka seharusnya semakin baik pula akhlaknya.
Dalam konteks kehidupan modern, tantangan terhadap akidah, syari’ah, dan akhlak semakin kompleks. Arus globalisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan sosial dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang benar dan mendalam mengenai ketiga konsep ini sangat diperlukan agar umat Islam mampu mempertahankan identitasnya sekaligus berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendidikan yang menyeimbangkan aspek keyakinan, aturan, dan moral menjadi kunci dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
Dengan demikian, akidah, syari’ah, dan akhlak merupakan tiga pilar utama dalam ajaran Islam yang saling melengkapi. Akidah menjadi fondasi keimanan, syari’ah menjadi pedoman pelaksanaan kehidupan, dan akhlak menjadi cerminan kualitas diri seorang Muslim. Ketiganya harus dipahami dan diamalkan secara seimbang agar tercipta kehidupan yang harmonis, baik secara individu maupun sosial.

B. Rumusan Masalah
Apa pengertian akidah, syariah, dan akhlak?
Apa saja ruang lingkup akidah, syariah, dan akhlak?
Bagaimana hubungan antara akidah, syariah, dan akhlak dalam kehidupan seorang Muslim?

C. Tujuan Penulisan
Menjelaskan pengertian akidah, syariah, dan akhlak.
Mengetahui ruang lingkup masing-masing konsep.
Memahami hubungan antara ketiganya dalam kehidupan sehari-hari.














BAB II
PEMBAHASAN
A. Konsep Akidah
1. Pengertian Akidah
Secara bahasa, akidah berasal dari kata Arab ‘aqada–ya‘qidu–‘aqdan yang berarti mengikat atau menetapkan dengan kuat.Secara istilah, akidah adalah keyakinan yang kokoh dan pasti dalam hati terhadap kebenaran ajaran Islam tanpa disertai keraguan, khususnya yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Akidah menjadi dasar (fondasi) bagi seluruh ajaran Islam, karena ibadah dan akhlak seorang Muslim bertumpu pada keyakinannya.(Zuhdi et al., 2008)

Dalil tentang rukun iman terdapat dalam hadis Jibril yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab, ketika Malaikat Jibril bertanya kepada Muhammad tentang iman, beliau menjawab:
“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.”
(HR. Muslim)

Dalil Al-Qur’an tentang keimanan juga terdapat dalam:
“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya…”
(QS. An-Nisa: 136)

2. Pentingnya Akidah
Akidah memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim karena menjadi fondasi utama dalam seluruh aspek ajaran Islam. Akidah yang kuat menanamkan keyakinan yang kokoh kepada Allah dan rukun iman lainnya sehingga melahirkan ketaatan dalam beribadah serta keikhlasan dalam setiap amal perbuatan. Dengan akidah yang benar, seorang Muslim memiliki pedoman hidup yang jelas, tidak mudah terpengaruh oleh ajaran yang menyimpang, serta mampu membedakan antara yang hak dan batil. Selain itu, akidah juga membentuk karakter dan akhlak mulia karena keyakinan bahwa Allah Maha Melihat dan Maha Mengetahui mendorong seseorang untuk bersikap jujur, amanah, sabar, dan bertanggung jawab. Dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan, akidah memberikan ketenangan batin, sikap tawakal, serta optimisme karena meyakini adanya hikmah dan takdir Allah dalam setiap peristiwa. Dengan demikian, akidah bukan hanya menjadi dasar keimanan, tetapi juga menjadi sumber kekuatan spiritual, moral, dan sosial yang membimbing seorang Muslim dalam menjalani kehidupan secara seimbang dan bermakna (Damis et al., n.d.).
Allah SWT berfirman:
“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan tidak mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi: 110)

Ayat ini menegaskan bahwa kemurnian akidah (tidak syirik) menjadi syarat diterimanya amal.

B. Konsep Syariah
1. Pengertian Syariah
Syariah dalam Islam adalah seluruh ketentuan dan hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk mengatur kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah (ibadah) maupun hubungan manusia dengan sesama (muamalah). Secara bahasa, kata syariah berasal dari bahasa Arab syara‘a yang berarti “jalan menuju sumber air” atau “jalan yang harus ditempuh”. Secara istilah, syariah merujuk pada sistem hukum dan aturan hidup yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan, keadilan, serta kesejahteraan umat manusia. Syariah mencakup berbagai aspek, seperti ibadah (shalat, puasa, zakat, haji), hukum keluarga, ekonomi, pidana, hingga tata sosial (Syariah et al., 2018)

Allah SWT berfirman:

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan agama itu, maka ikutilah syariat itu…”
(QS. Al-Jatsiyah: 18)

Ayat ini menunjukkan bahwa syariah adalah pedoman hidup yang wajib diikuti.

2. Ruang Lingkup Syariah
Syariah mencakup:

1. Ibadah :
· Shalat
· Zakat
· Haji
· Puasa


2. Muamalah :
· Jual – beli
· Pernikahan
· Hukum Sosial lainnya

Dalil tentang kewajiban ibadah, misalnya shalat:
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.”
(QS. Al-Baqarah: 43)

Tentang muamalah (jual beli):

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(QS. Al-Baqarah: 275)
Syariah bertujuan untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (maqashid syariah).

C. Konsep Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Akhlak dalam ajaran Islam adalah sifat atau keadaan jiwa yang tertanam dalam diri seseorang yang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan panjang. Secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq yang berarti perangai, tabiat, atau karakter. Secara istilah, para ulama mendefinisikan akhlak sebagai sistem nilai dan perilaku yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan (Sahnan, 2018).
Muhammad bersabda:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 
(HR. Ahmad)

Selain itu, Allah SWT juga memuji akhlak Rasulullah dalam firman-Nya:
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(QS. Al-Qalam: 4)

2. Ruang Lingkup Akhlak :
A.Akhlak kepada Allah SWT
1. Ikhlas :
Ikhlas adalah sikap atau keadaan hati yang murni dalam melakukan suatu perbuatan semata-mata karena mengharap ridha Allah SWT, tanpa mengharapkan pujian, balasan, atau perhatian dari manusia. Secara bahasa, kata ikhlas berasal dari bahasa Arab khalasa yang berarti bersih, murni, atau suci. Secara istilah, ikhlas dalam ajaran Islam adalah kualitas hati seorang Muslim yang menjadikan niatnya hanya untuk Allah, sehingga setiap amal ibadah atau kebaikan yang dilakukan tidak tercampur dengan motivasi duniawi atau riya’ (ingin dipuji orang lain) (Volume, 2019)

2. Tawakal :
Tawakal dalam ajaran Islam adalah sikap mental dan spiritual seorang Muslim yang menyerahkan seluruh urusan dan hasil usaha kepada Allah SWT setelah berikhtiar dengan sungguh-sungguh. Secara bahasa, kata tawakal berasal dari bahasa Arab tawakkala ‘ala Allah yang berarti “bersandar sepenuhnya kepada Allah” atau “menyerahkan diri kepada Allah”. Secara istilah, tawakal adalah keyakinan dan ketenangan hati bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam hidup seseorang berada di bawah kuasa dan kehendak Allah, sekaligus usaha dan ikhtiar yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab (Tawakal et al., 2021).

Dalil ;

“Barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluannya).”
(QS. At-Talaq: 3)

3. Syukur :
Syukur dalam ajaran Islam adalah ungkapan rasa terima kasih dan pengakuan seorang Muslim atas nikmat yang diberikan Allah SWT, baik berupa kesehatan, rezeki, kemampuan, maupun keselamatan. Secara bahasa, kata syukur berasal dari bahasa Arab syakara yang berarti “menghargai” atau “mengucapkan terima kasih”. Secara istilah, syukur adalah sikap hati dan tindakan nyata yang mencerminkan kesadaran seorang Muslim akan segala kebaikan dan karunia Allah, sehingga menimbulkan perilaku positif seperti menggunakan nikmat untuk kebaikan, beribadah, dan membantu sesama (Yakup, 2023).

Dalil :“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”
(QS. Ibrahim: 7)

B.Akhlak kepada manusia

1. Jujur :
Dalam Islam, jujur disebut ṣidq yaitu sikap benar dan sesuai antara perkataan, perbuatan, dan niat. Kejujuran bukan hanya tidak berbohong, tetapi juga bersikap tulus, dapat dipercaya, dan tidak menipu dalam segala hal (Damanik et al., n.d.).

Dalil,:
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur.”
(QS. At-Taubah: 119)

2. Adil :
Adil menurut Islam adalah sikap menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak kepada yang berhak tanpa memihak atau berbuat zalim; dalam bahasa Arab disebut ‘adl, yaitu bersikap lurus, seimbang, dan tidak berat sebelah dalam perkataan, perbuatan, maupun keputusan. Keadilan mencakup adil kepada Allah dengan tidak menyekutukan-Nya, adil kepada diri sendiri dengan menjauhi maksiat, serta adil kepada sesama manusia tanpa membeda-bedakan atau pilih kasih (Syari et al., 2014).
Dalil :
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.”
(QS. An-Nahl: 90)

D. Hubungan Akidah, Syariah, dan Akhlak
Akidah, syariah, dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan:
Akidah → landasan keyakinan
Syariah → aturan dan praktik kehidupan
Akhlak → hasil atau buah dari keduanya
Jika akidah kuat dan syariah dijalankan dengan baik, maka akan lahir akhlak yang mulia. Sebaliknya, rusaknya akidah akan mempengaruhi syariah dan akhlak seseorang.













BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa akidah, syariah, dan akhlak merupakan tiga pilar utama dalam ajaran Islam yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Akidah adalah dasar keyakinan seorang Muslim kepada Allah SWT yang mencakup rukun iman dan menjadi fondasi bagi seluruh amal perbuatan. Syariah adalah aturan dan pedoman hidup yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah maupun dengan sesama, guna mewujudkan kemaslahatan dan keadilan. Adapun akhlak adalah perwujudan nyata dari akidah dan pelaksanaan syariah dalam bentuk perilaku sehari-hari, baik terhadap Allah maupun terhadap manusia.
Ketiganya membentuk satu kesatuan yang utuh: akidah menjadi landasan keimanan, syariah menjadi pedoman dalam bertindak, dan akhlak menjadi cerminan kualitas pribadi seorang Muslim. Apabila akidah kuat dan syariah dijalankan dengan baik, maka akan lahir akhlak yang mulia sebagaimana dicontohkan oleh Muhammad. Oleh karena itu, pemahaman dan pengamalan ketiga aspek ini secara seimbang sangat penting untuk membentuk pribadi Muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan mengenai akidah, syariah, dan akhlak, penulis menyarankan agar setiap Muslim senantiasa memperkuat akidah dengan memperdalam ilmu agama dan meningkatkan kualitas ibadah, serta mengamalkan syariah secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari agar terbentuk akhlak yang mulia. Keluarga hendaknya menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaatan, dan moral sejak dini melalui keteladanan dan pembiasaan yang baik, sementara lembaga pendidikan diharapkan mampu mengintegrasikan pembelajaran akidah, syariah, dan akhlak secara seimbang agar melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat iman dan berkarakter. Selain itu, masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan nilai-nilai Islam sehingga terwujud kehidupan yang harmonis, adil, dan penuh tanggung jawab dalam menghadapi tantangan zaman.
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